



HASIL ANALISIS SISTEM 
4.1. Investigasi Awal 
Investigasi awal merupakan proses yang ditujukan untuk 
mengetahui bagaimana proses bisnis yang dilakukan oleh perusahaan Elia 
Bakery. Investigasi awal ini dilakukan dengan wawancara terhadap pemilik 
perusahaan Elia Bakery dan juga dengan melakukan observasi. Hasil 
wawancara dan observasi memberikan gambaran proses bisnis Elia Bakery 
dari tahap pembelian bahan baku, produksi, hingga penjualan produknya. 
Proses pembelian bahan baku sendiri dilakukan dengan cara 
pemilik langsung menelepon supplier dan mengatakan kebutuhannya 
langsung lewat telepon. Pesanan dicatat di buku pembelian dan menunggu 
barang diterima. Pembelian dilakukan dengan cara kredit dimana setiap 
tanggal 1 dan tanggal 15 tiap bulannya tagihan dari supplier akan dilunasi, 
dan jika sudah dilunasi maka pada buku pembelian akan ditulis lunas. 
Proses produksi dilakukan mulai dengan mengambil bahan baku 
yang ingin digunakan, dan langsung mengurangi jumlah stok yang ada pada 
kartu stok bahan baku. Selanjutnya setelah proses produksi selesai maka 
akan dicatat total roti yang telah diproduksi pada buku persediaan roti. 
Proses penjualan pada perusahaan Elia Bakery ini terbagi menjadi 
dua yaitu penjualan secara langsung di toko dan penjualan sesuai pesanan. 
Penjualan di toko menggunakan dengan sistem tunai dan setelah toko tutup 
baru stok persediaan roti akan dikurang dengan roti yang sudah terjual 
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sedangkan penjualan sesuai pesanan dapat dilakukan secara tunai atau kredit 
sesuai dengan keinginan pembeli, jika kredit maka biasanya akan diminta 
uang muka terlebih dahulu.  
  
4.2. Analisis Kelemahan 
Dari investigasi awal yang telah dilakukan dapat ditemukan 
beberapa kelemahan yang ada dalam sebuah perusahaan saat ini, sehingga 
untuk mengurangi kelemahan ini diperlukan sebuah sistem yang dapat 
mencakup seluruh proses bisnis perusahaan Elia Bakery. Berikut ini analisis 
kelemahan dan solusi perbaikan untuk perusahaan Elia Bakery. 
Tabel 4. 1. Analisis Kelemahan 
Kelemahan Solusi 
Pesanan pembelian hanya dicatat di 
buku pembelian dan akan ditulis 
lunas jika sudah dilunasi sehingga 
rawan terjadi kesalahan pencatatan 
karena tidak ada bukti yang valid. 
Sistem yang di desain akan 
memberikan fitur untuk membuat 
pesanan pembelian yang berguna 
untuk bukti order dan juga ada 
prosedur pelunasan pembelian.  
Tidak ada pencatatan produksi dan 
riwayat produksi atau order produksi 
sehingga produksi kurang terkontrol. 
Desain sistem akan mengatur proses 
produksi menjadi lebih baik lagi dan 
terdapat riwayat produksi sehingga 
produksi dapat dikontrol. 
Penjualan toko tidak langsung Sistem yang di desain terdapat 
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mengurangi stok roti sehingga saat 
toko tutup dan menghitung kembali 
stok roti dapat terjadi kesalahan 
pencatatan. 
sistem pos yang terhubung langsung 
dengan persediaan roti sehingga 
dapat langsung berkurang saat roti 
terjual. 
Laporan keuangan tidak jelas karena 
laporan keuangan dibuat secara 
manual dan tidak sesuai dengan 
standar akuntansi sehingga sulit 
untuk dimengerti dan tidak dapat 
memberikan informasi yang jelas 
tentang keadaan keuangan 
perusahaan. 
Sistem yang akan dibuat bisa 
menghasilkan laporan keuangan 
sendiri sesuai dengan standar 
akuntansi berdasarkan proses bisnis 
yang dilakukan oleh perusahaan 
menggunakan sistem tersebut. 
 
4.3. Analisis Kebutuhan Sistem 
4.3.1. Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras (hardware) merupakan alat penunjang 
untuk sistem yang akan digunakan dalam menjalankan proses bisnis 
perusahaan Elia Bakery dimana perangkat keras sendiri seperti 
komputer dengan perlengkapannya dan printer. 
4.3.2. Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak (software) dapat menggunakan sistem 
operasi seperti windows ataupun mac dan dibutuhkan browser untuk 
menjalankan sistem karena sistem yang akan digunakan bernama 
25 
 
“Odoo” dan sistem ini berbasis web sehingga untuk mengakses 
sistem ini diperlukan browser. 
4.3.3. Sumber Daya Manusia  
Setelah kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak 
terpenuhi selanjutnya kebutuhan yang harus dipenuhi untuk 
menjalankan sistem yang dibutuhkan perusahaan Elia Bakery ini 
adalah sumber daya manusia yang merupakan bagian penting karena 
sumber daya manusia yang akan menjalankan sistem sesuai proses 
bisnis Elia Bakery mulai dari memasukan database, melakukan 
transaksi, dan menghasilkan laporan keuangan. 
 
4.4. Analisis Perhitungan HPP 
4.4.1. Biaya Bahan Baku (BBB) 
Perusahaan Elia Bakery ini memproduksi sebanyak 22 
produk roti yang dijual berdasarkan pesanan maupun pada toko Elia 
Bakery. Data biaya bahan baku ini dihitung berdasarkan harga bahan 
yang didapatkan oleh Elia Bakery. Berikut perhitungan biaya bahan 
baku per unit produk roti pada Elia Bakery. 
Tabel 4. 2. Biaya Bahan Baku Roti Tawar 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
200 gr 1,800.00 
2 Ragi Instan 5.5 gr 275.00 
3 Susu Bubuk 10 gr 675.00 
4 Gula Pasir 25 gr 225.00 
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5 Mentega 20 gr 380.00 
6 Garam 2.5 gr 25.00 
7 Air 30 ml 10.50 
8 Telur 62.5 gr 1,187.50 
9 Susu Cair 90 ml 1,170.00 
Total 5,748.00 
 
Tabel 4. 3. Biaya Bahan Baku Bolu Kukus Isi 6 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 Tepung Terigu Biasa 300 gr          2,100.00  
2 Telur 187.5 gr          3,562.50  
3 Gula pasir 300 gr          2,700.00  
4 Sprite 177 ml          1,359.36  
5 Vanili 2.4 gr             660.00  
6 SP 4.8 gr             240.00  
7 Meses 6 gr             120.00  
Total 10,741.86 
 
Tabel 4. 4. Biaya Bahan Baku Donat Gula 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
12.5 gr             112.50  
2 Ragi Instan 0.2 gr               10.00  
3 Gula pasir 1.25 gr               11.25  
6 Mentega 2.5 gr               47.50  
7 Susu bubuk 10 gr             675.00  
8 Telur 1.6 gr               30.40  
9 Air 6.25 ml                 2.19  
10 Gula Halus 2.5 gr               40.00  
11 Minyak Goreng 5 ml               45.00  
Total             973.84  
 
Tabel 4. 5. Biaya Bahan Baku Donat Coklat 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
12.5 gr             112.50  
2 Ragi Instan 0.2 gr               10.00  
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3 Gula pasir 1.25 gr               11.25  
6 Mentega 2.5 gr               47.50  
7 Susu bubuk 10 gr             675.00  
8 Telur 1.6 gr               30.40  
9 Air 6.25 ml                 2.19  
10 Meses  5 gr             100.00  
11 Minyak Goreng 5 ml               45.00  
Total          1,033.84  
 
Tabel 4. 6. Biaya Bahan Baku Donat Keju 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
12.5 gr             112.50  
2 Ragi Instan 0.2 gr               10.00  
3 Gula pasir 1.25 gr               11.25  
6 Mentega 2.5 gr               47.50  
7 Susu bubuk 10 gr             675.00  
8 Telur 1.6 gr               30.40  
9 Air 6.25 ml                 2.19  
10 Keju 4 gr             296.00  
11 Minyak Goreng 5 ml               45.00  
Total          1,229.84  
 
Tabel 4. 7. Biaya Bahan Baku Cake Gulung Potong 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 Tepung Terigu Biasa 7 gr               49.00  
2 Telur 25 gr             475.00  
3 SP 0.48 gr               24.00  
4 Gula Halus 9 gr             144.00  
5 Maizena 1 gr               17.00  
6 Susu Bubuk 1 gr               67.50  
7 Vanili 0.48 gr             132.00  
8 Mentega 12.5 gr             237.50  
9 Selai Strawberry 5 gr             210.00  





Tabel 4. 8. Biaya Bahan Baku Rainbow Cake 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 Tepung Terigu Biasa 12.5 gr               87.50  
2 Maizena 7.5 gr             127.50  
3 Susu Bubuk 3.7 gr             249.75  
4 Vanili 0.24 gr               66.00  
5 Pewarna Makanan Merah 0.7 gr               70.00  
6 Pewarna Makanan Orange 0.7 gr               70.00  
7 Pewarna Makanan Kuning 0.7 gr               70.00  
8 Pewarna Makanan Hijau 0.7 gr               70.00  
9 Pewarna Makanan Biru 0.7 gr               70.00  
10 Pewarna Makanan Ungu 0.7 gr               70.00  
11 Santan Instan 6 gr             369.23  
12 Minyak Goreng 12 ml             108.00  
13 Gula Pasir 21.5 gr             193.50  
14 Telur 31.25 gr             593.75  
15 SP 0.24 gr               12.00  
16 Whip Cream Bubuk 10 gr             600.00  
17 Susu Cair 25 ml             325.00  
18 Susu Kental Manis 5 ml             200.00  
19 Cream Cheese 5 gr             500.00  
Total          3,852.23  
 
Tabel 4. 9. Biaya Bahan Baku Brownies Keju 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 Tepung Terigu Biasa 100 gr             700.00  
2 Gula Pasir 100 gr             900.00  
3 Telur 125 gr          2,375.00  
4 Keju 40 gr          2,960.00  
5 Mentega 90 gr          1,710.00  
6 Air 100 ml               35.00  
7 Susu Bubuk 45 gr          3,037.50  
8 SP 4.8 gr             240.00  
9 Vanili 4.8 gr          1,320.00  
10 Garam 2.4 gr               24.00  
11 Cokelat Batang 50 gr          2,550.00  




Tabel 4. 10. Biaya Bahan Baku Roti Coklat 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
50 gr             450.00  
2 Ragi Instan 0.3 gr               15.00  
3 Gula Pasir 6 gr               54.00  
4 Susu Bubuk 2 gr             135.00  
5 Mentega 3 gr               57.00  
6 Telur 4 gr               76.00  
7 Susu Cair 3 ml               39.00  
8 Meses Coklat 8 gr             160.00  
9 Garam 0.3 gr                 3.00  
Total             989.00  
 
Tabel 4. 11. Biaya Bahan Baku Roti Keju 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
50 gr             450.00  
2 Ragi Instan 0.3 gr               15.00  
3 Gula Pasir 6 gr               54.00  
4 Susu Bubuk 2 gr             135.00  
5 Mentega 3 gr               57.00  
6 Telur 4 gr               76.00  
7 Susu Cair 3 ml               39.00  
8 Keju 6 gr             444.00  
9 Garam 0.3 gr                 3.00  
Total          1,273.00  
 
Tabel 4. 12. Biaya Bahan Baku Roti Coklat Keju 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
50 gr             450.00  
2 Ragi Instan 0.3 gr               15.00  
3 Gula Pasir 6 gr               54.00  
4 Susu Bubuk 2 gr             135.00  
5 Mentega 3 gr               57.00  
6 Telur 4 gr               76.00  
7 Susu Cair 3 ml               39.00  
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8 Meses Coklat 6 gr             120.00  
9 Keju 6 gr             444.00  
10 Garam 0.3 gr                 3.00  
Total          1,393.00  
 
Tabel 4. 13. Biaya Bahan Baku Roti Sosis 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
50 gr             450.00  
2 Ragi Instan 0.3 gr               15.00  
3 Gula Pasir 6 gr               54.00  
4 Susu Bubuk 2 gr             135.00  
5 Mentega 3 gr               57.00  
6 Telur 4 gr               76.00  
7 Susu Cair 3 ml               39.00  
8 Sosis 62.5 gr          1,875.00  
9 Garam 0.3 gr                 3.00  
Total          2,704.00  
 
Tabel 4. 14. Biaya Bahan Baku Roti Sobek Coklat 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
200 gr          1,800.00  
2 Tepung Terigu Biasa 100 gr             700.00  
3 Gula pasir 20 gr             180.00  
4 Susu Bubuk 5 gr             337.50  
5 Ragi Instan 5 gr             250.00  
6 Garam 1 gr               10.00  
7 Telur 62.5 gr          1,187.50  
8 Air 25 ml                 8.75  
9 Mentega 12 gr             228.00  
10 Meses  60 gr          1,200.00  
Total          5,901.75  
 
Tabel 4. 15. Biaya Bahan Baku Roti Sobek Keju 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 




2 Tepung Terigu Biasa 100 gr             700.00  
3 Gula pasir 20 gr             180.00  
4 Susu Bubuk 5 gr             337.50  
5 Ragi Instan 5 gr             250.00  
6 Garam 1 gr               10.00  
7 Telur 62.5 gr          1,187.50  
8 Air 25 ml                 8.75  
9 Mentega 12 gr             228.00  
10 Keju 60 gr          4,440.00  
Total          9,141.75  
 
Tabel 4. 16. Biaya Bahan Baku Roti Sobek Coklat Keju 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
200 gr          1,800.00  
2 Tepung Terigu Biasa 100 gr             700.00  
3 Gula pasir 20 gr             180.00  
4 Susu Bubuk 5 gr             337.50  
5 Ragi Instan 5 gr             250.00  
6 Garam 1 gr               10.00  
7 Telur 62.5 gr          1,187.50  
8 Air 25 ml                 8.75  
9 Mentega 12 gr             228.00  
10 Meses  60 gr          1,200.00  
11 Keju 60 gr          4,440.00  
Total        10,341.75  
 
Tabel 4. 17. Biaya Bahan Baku Roti Pisang 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
25 gr             225.00  
2 Tepung Terigu Biasa 10 gr               70.00  
3 Susu Bubuk 1 gr               67.50  
4 Ragi Instan 0.6 gr               30.00  
5 Gula Pasir 5 gr               45.00  
6 Garam 0.3 gr                 3.00  
7 Telur 6.25 gr             118.75  
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8 Susu Cair 12.5 ml             162.50  
9 Mentega 4.5 gr               85.50  
10 Pisang 62.5 gr          1,500.00  
Total          2,307.25  
 
Tabel 4. 18. Biaya Bahan Baku Roti Pisang Keju 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
25 gr             225.00  
2 Tepung Terigu Biasa 10 gr               70.00  
3 Susu Bubuk 1 gr               67.50  
4 Ragi Instan 0.6 gr               30.00  
5 Gula Pasir 5 gr               45.00  
6 Garam 0.3 gr                 3.00  
7 Telur 6.25 gr             118.75  
8 Susu Cair 12.5 ml             162.50  
9 Mentega 4.5 gr               85.50  
10 Pisang 62.5 gr          1,500.00  
11 Keju 6 gr             444.00  
Total          2,751.25  
 
Tabel 4. 19. Biaya Bahan Baku Roti Pisang Coklat 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
25 gr             225.00  
2 Tepung Terigu Biasa 10 gr               70.00  
3 Susu Bubuk 1 gr               67.50  
4 Ragi Instan 0.6 gr               30.00  
5 Gula Pasir 5 gr               45.00  
6 Garam 0.3 gr                 3.00  
7 Telur 6.25 gr             118.75  
8 Susu Cair 12.5 ml             162.50  
9 Mentega 4.5 gr               85.50  
10 Pisang 62.5 gr          1,500.00  
11 Meses 8 gr             160.00  





Tabel 4. 20. Biaya Bahan Baku Roti Pisang Coklat Keju 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 
Tepung Terigu Tinggi 
Protein 
25 gr             225.00  
2 Tepung Terigu Biasa 10 gr               70.00  
3 Susu Bubuk 1 gr               67.50  
4 Ragi Instan 0.6 gr               30.00  
5 Gula Pasir 5 gr               45.00  
6 Garam 0.3 gr                 3.00  
7 Telur 6.25 gr             118.75  
8 Susu Cair 12.5 ml             162.50  
9 Mentega 4.5 gr               85.50  
10 Pisang 62.5 gr          1,500.00  
11 Keju 6 gr             444.00  
12 Meses 8 gr             160.00  
Total          2,911.25  
 
Tabel 4. 21. Biaya Bahan Baku Lumpia 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 Rebung 40 gr             400.00  
2 Daging Ayam Cincang 6 gr             180.00  
3 Kulit Lumpia 1 lembar             250.00  
4 Bawang Merah 3 gr             126.00  
5 Bawang Putih 2 gr               72.00  
6 Kecap Manis 3 ml             100.96  
7 Minyak Wijen 0.5 ml               20.97  
8 Kecap Asin 0.8 ml               20.32  
9 Merica Bubuk 0.4 gr               12.00  
10 Gula Pasir 1 gr                 9.00  
11 Garam 1 gr               10.00  
12 Telur 31 gr             589.00  
Total          1,790.25  
 
Tabel 4. 22. Biaya Bahan Baku Arem-Arem 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 Beras 12 gr             144.00  
2 Daun Salam 2 lembar             100.00  
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3 Garam 1 gr               10.00  
4 Santan 20 ml          1,230.77  
5 Bawang Merah 2 gr               84.00  
6 Gula Pasir 1 gr                 9.00  
7 Bawang Putih 1 gr               36.00  
8 Cabai Merah 3 gr             150.00  
9 Tahu 8 gr             112.00  
10 Minyak Goreng 2 ml               18.00  
11 Wortel 5 gr               50.00  
12 Lengkuas 0.7 gr               10.50  
Total          1,954.27  
 
Tabel 4. 23. Biaya Bahan Baku Risoles 
No Bahan Ukuran Satuan Biaya/Ukuran 
1 Tepung Terigu Biasa 30 gr             210.00  
2 Maizena 8 gr             136.00  
3 Garam 5 gr               50.00  
4 Minyak Goreng 5 ml               45.00  
5 Air 10 ml                 3.50  
6 Wortel 12 gr             120.00  
7 Kentang 12 gr             336.00  
8 Bawang Putih 2 gr               72.00  
9 Bawang Merah 2 gr               84.00  
10 Merica 0.5 gr               15.00  
11 Telur 31 gr             589.00  
Total 1660.5 
 
4.4.2. Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL) 
Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya yang 
dihitung berdasarkan gaji per orang tiap 1 bulannya dikalikan dengan 
jumlah karyawannya. Perusahaan Elia Bakery sendiri memiliki 10 
karyawan yang bekerja di bagian produksi, toko, dan lain-lain. 
Setelah itu menggunakan metode nilai jual relatif untuk menghitung 
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biaya tenaga kerja langsung per unit produknya. Berikut ini 
perhitungan biaya tenaga kerja langsung pada perusahaan Elia 
Bakery. 
Jumlah Tenaga Kerja  : 10 
Gaji Tenaga Kerja/Bulan : Rp 2.500.000 
BTKL/Bulan   : Rp 25.000.000,-  
Tabel 4. 24 Perhitungan BTKL/Unit Produk 





Nilai Jual BTKL 
BTKL 
/Unit 
Rumus A  B  C = A x B 
D = ( C : 
Total C ) x 
BTKL/Bulan 
E = D : B 
1 Roti Tawar 13,000.00 400 5,200,000.00 1,095,659.50 2,739.15 
2 Bolu Kukus Isi 6 34,000.00 500 17,000,000.00 3,581,963.76 7,163.93 
3 Donat Gula 5,000.00 410 2,050,000.00 431,942.69 1,053.52 
4 Donat Cokelat 7,000.00 400 2,800,000.00 589,970.50 1,474.93 
5 Donat Keju 7,000.00 400 2,800,000.00 589,970.50 1,474.93 




7,500.00 400 3,000,000.00 632,111.25 1,580.28 
8 Brownies Keju 37,000.00 520 19,240,000.00 4,053,940.16 7,796.04 
9 Roti Sosis 8,000.00 380 3,040,000.00 640,539.40 1,685.63 
10 Roti Keju 8,500.00 400 3,400,000.00 716,392.75 1,790.98 




8,500.00 500 4,250,000.00 895,490.94 1,790.98 








18,000.00 420 7,560,000.00 1,592,920.35 3,792.67 




8,500.00 500 4,250,000.00 895,490.94 1,790.98 




8,500.00 500 4,250,000.00 895,490.94 1,790.98 
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20 Lumpia 7,000.00 510 3,570,000.00 752,212.39 1,474.93 
21 Arem-Arem 6,000.00 510 3,060,000.00 644,753.48 1,264.22 
22 Resoles 6,000.00 510 3,060,000.00 644,753.48 1,264.22 
Total 257,000.00 10000 118,650,000.00 25,000,000.00  
 
4.4.3. Biaya Overhead (BOP) 
Biaya overhead pada perusahaan Elia Bakery ini meliputi 
biaya gas, listrik, air, dan biaya depresiasi aset seperti mesin 
produksi, bangunan, dan kendaraan. Perhitungan biaya depresiasi 
aset ini dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus. 
Tabel 4. 25. Depresiasi Mesin Produksi 







Oven 2 17,000,000.00 10 283,333.33 
Mixer Sedang 1 1,000,000.00 10 8,333.33 
Mixer Besar 1 4,500,000.00 10 37,500.00 
Kompor 1 270,000.00 10 2,250.00 
Mesin Pemotong 
Roti Tawar 
1 7,500,000.00 10 62,500.00 
Kulkas 1 2,100,000.00 10 17,500.00 
Mesin Pengembang 1 4,000,000.00 10 33,333.33 




Tabel 4. 26. Depresiasi Aset Tetap 
Beban 
Depresiasi 





Bangunan 150,000,000.00  20 625,000.00 
Mesin 53,370,000.00  10 444,750.00 
Kendaraan 100,000,000.00 20,000,000.00 6 1,111,111.11 




Perhitungan BOP pada perusahaan Elia Bakery ini 
dilakukan dengan menggunakan metode nilai jual realtif, sehingga 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 










Tabel 4. 28 Perhitungan BOP/Unit Produk 
No Jenis Roti Harga Jual 
Volume 
/Bulan 
Nilai Jual BOP BOP/Unit 
Rumus A  B  C = A x B 
D = ( C : 
Total C ) x 
Total 
BOP/Bulan 
E = D : B 
1 Roti Tawar 13,000.00 400 5,200,000.00 163,948.40 409.87 
2 
Bolu Kukus Isi 
6 
34,000.00 500 17,000,000.00 535,985.16 1,071.97 
3 Donat Gula 5,000.00 410 2,050,000.00 64,633.50 157.64 
4 Donat Cokelat 7,000.00 400 2,800,000.00 88,279.91 220.70 
5 Donat Keju 7,000.00 400 2,800,000.00 88,279.91 220.70 




7,500.00 400 3,000,000.00 94,585.62 236.46 
8 Brownies Keju 37,000.00 520 19,240,000.00 606,609.08 1,166.56 
9 Roti Sosis  8,000.00 380 3,040,000.00 95,846.76 252.23 
10 Roti Keju 8,500.00 400 3,400,000.00 107,197.03 267.99 


















18,000.00 420 7,560,000.00 238,355.75 567.51 












8,500.00 500 4,250,000.00 133,996.29 267.99 
20 Lumpia  7,000.00 510 3,570,000.00 112,556.88 220.70 
21 Arem-Arem  6,000.00 510 3,060,000.00 96,477.33 189.17 
22 Resoles 6,000.00 510 3,060,000.00 96,477.33 189.17 
Total 257,000.00 10000 118,650,000.00 3,740,861.11  
 
Tabel 4. 29 Perhitungan BOP Gas/Unit Produk 
No Jenis Roti Harga Jual 
Volume 
/Bulan 
Nilai Jual Gas Gas/Unit 
Rumus A  B  C = A x B 
D = ( C : 
Total C ) x 
Gas/Bulan 
E = D : B 
1 Roti Tawar 13,000.00 400 5,200,000.00 15,777.50 39.44 
2 
Bolu Kukus Isi 
6 
34,000.00 500 17,000,000.00 51,580.28 103.16 
3 Donat Gula 5,000.00 410 2,050,000.00 6,219.97 15.17 
4 Donat Cokelat 7,000.00 400 2,800,000.00 8,495.58 21.24 
5 Donat Keju 7,000.00 400 2,800,000.00 8,495.58 21.24 




7,500.00 400 3,000,000.00 9,102.40 22.76 
8 Brownies Keju 37,000.00 520 19,240,000.00 58,376.74 112.26 
9 Roti Sosis  8,000.00 380 3,040,000.00 9,223.77 24.27 
10 Roti Keju 8,500.00 400 3,400,000.00 10,316.06 25.79 
















18,000.00 420 7,560,000.00 22,938.05 54.61 
16 Roti Pisang 7,500.00 500 3,750,000.00 11,378.00 22.76 











8,500.00 500 4,250,000.00 12,895.07 25.79 
20 Lumpia  7,000.00 510 3,570,000.00 10,831.86 21.24 
21 Arem-Arem  6,000.00 510 3,060,000.00 9,284.45 18.20 
22 Resoles 6,000.00 510 3,060,000.00 9,284.45 18.20 
Total 257,000.00 10000 118,650,000.00 360,000.00  
 
Tabel 4. 30 Perhitungan BOP Listrik/Unit Produk 
No Jenis Roti Harga Jual 
Volume 
/Bulan 
Nilai Jual Listrik Listrik/Unit 
Rumus A  B  C = A x B 
D = ( C : 
Total C ) x 
Listrik/Bulan 
E = D : B 
1 Roti Tawar 13,000.00 400 5,200,000.00 43,826.38 109.57 
2 
Bolu Kukus Isi 
6 
34,000.00 500 17,000,000.00 143,278.55 286.56 
3 Donat Gula 5,000.00 410 2,050,000.00 17,277.71 42.14 
4 Donat Cokelat 7,000.00 400 2,800,000.00 23,598.82 59.00 
5 Donat Keju 7,000.00 400 2,800,000.00 23,598.82 59.00 




7,500.00 400 3,000,000.00 25,284.45 63.21 
8 Brownies Keju 37,000.00 520 19,240,000.00 162,157.61 311.84 
9 Roti Sosis  8,000.00 380 3,040,000.00 25,621.58 67.43 
10 Roti Keju 8,500.00 400 3,400,000.00 28,655.71 71.64 
















18,000.00 420 7,560,000.00 63,716.81 151.71 








8,500.00 500 4,250,000.00 35,819.64 71.64 




20 Lumpia  7,000.00 510 3,570,000.00 30,088.50 59.00 
21 Arem-Arem  6,000.00 510 3,060,000.00 25,790.14 50.57 
22 Resoles 6,000.00 510 3,060,000.00 25,790.14 50.57 
Total 
  
257,000.00 10000 118,650,000.00 1,000,000.00  
 
Tabel 4. 31 Perhitungan BOP Air/Unit Produk 
No Jenis Roti Harga Jual 
Volume 
/Bulan 
Nilai Jual Air Air/Unit 
Rumus A  B  C = A x B 
D = ( C : 
Total C ) x 
Air/Bulan 
E = D : B 
1 Roti Tawar 13,000.00 400 5,200,000.00 8,765.28 21.91 
2 
Bolu Kukus Isi 
6 
34,000.00 500 17,000,000.00 28,655.71 57.31 
3 Donat Gula 5,000.00 410 2,050,000.00 3,455.54 8.43 
4 Donat Cokelat 7,000.00 400 2,800,000.00 4,719.76 11.80 
5 Donat Keju 7,000.00 400 2,800,000.00 4,719.76 11.80 




7,500.00 400 3,000,000.00 5,056.89 12.64 
8 Brownies Keju 37,000.00 520 19,240,000.00 32,431.52 62.37 
9 Roti Sosis  8,000.00 380 3,040,000.00 5,124.32 13.49 
10 Roti Keju 8,500.00 400 3,400,000.00 5,731.14 14.33 
















18,000.00 420 7,560,000.00 12,743.36 30.34 












8,500.00 500 4,250,000.00 7,163.93 14.33 
20 Lumpia  7,000.00 510 3,570,000.00 6,017.70 11.80 
21 Arem-Arem  6,000.00 510 3,060,000.00 5,158.03 10.11 
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22 Resoles 6,000.00 510 3,060,000.00 5,158.03 10.11 
Total 257,000.00 10000 118,650,000.00 200,000.00  
 
Tabel 4. 32 Perhitungan BOP Depresiasi Bangungan/Unit Produk 









Rumus A  B  C = A x B 
D = ( C : Total C 
) x Depresiasi 
Bangunan/Bulan 
E = D : B 
1 Roti Tawar 13,000.00 400 5,200,000.00 27,391.49 68.48 
2 
Bolu Kukus Isi 
6 
34,000.00 500 17,000,000.00 89,549.09 179.10 
3 Donat Gula 5,000.00 410 2,050,000.00 10,798.57 26.34 
4 Donat Cokelat 7,000.00 400 2,800,000.00 14,749.26 36.87 
5 Donat Keju 7,000.00 400 2,800,000.00 14,749.26 36.87 




7,500.00 400 3,000,000.00 15,802.78 39.51 
8 Brownies Keju 37,000.00 520 19,240,000.00 101,348.50 194.90 
9 Roti Sosis  8,000.00 380 3,040,000.00 16,013.49 42.14 
10 Roti Keju 8,500.00 400 3,400,000.00 17,909.82 44.77 
















18,000.00 420 7,560,000.00 39,823.01 94.82 












8,500.00 500 4,250,000.00 22,387.27 44.77 
20 Lumpia  7,000.00 510 3,570,000.00 18,805.31 36.87 
21 Arem-Arem  6,000.00 510 3,060,000.00 16,118.84 31.61 
22 Resoles 6,000.00 510 3,060,000.00 16,118.84 31.61 





Tabel 4. 33 Perhitungan BOP Depresiasi Mesin/Unit Produk 








Rumus A  B  C = A x B 
D = ( C : 
Total C ) x 
Depresiasi 
Mesin/Bulan 
E = D : B 
1 Roti Tawar 13,000.00 400 5,200,000.00 19,491.78 48.73 
2 
Bolu Kukus Isi 
6 
34,000.00 500 17,000,000.00 63,723.14 127.45 
3 Donat Gula 5,000.00 410 2,050,000.00 7,684.26 18.74 
4 Donat Cokelat 7,000.00 400 2,800,000.00 10,495.58 26.24 
5 Donat Keju 7,000.00 400 2,800,000.00 10,495.58 26.24 




7,500.00 400 3,000,000.00 11,245.26 28.11 
8 Brownies Keju 37,000.00 520 19,240,000.00 72,119.60 138.69 
9 Roti Sosis  8,000.00 380 3,040,000.00 11,395.20 29.99 
10 Roti Keju 8,500.00 400 3,400,000.00 12,744.63 31.86 
















18,000.00 420 7,560,000.00 28,338.05 67.47 












8,500.00 500 4,250,000.00 15,930.78 31.86 
20 Lumpia  7,000.00 510 3,570,000.00 13,381.86 26.24 
21 Arem-Arem  6,000.00 510 3,060,000.00 11,470.16 22.49 
22 Resoles 6,000.00 510 3,060,000.00 11,470.16 22.49 




Tabel 4. 34 Perhitungan BOP Depresiasi Kendaraan/Unit Produk 









Rumus A  B  C = A x B 
D = ( C : Total C 
) x Depresiasi 
Kendaraan/Bulan 
E = D : B 
1 Roti Tawar 13,000.00 400 5,200,000.00 48,695.98 121.74 
2 
Bolu Kukus Isi 
6 
34,000.00 500 17,000,000.00 159,198.39 318.40 
3 Donat Gula 5,000.00 410 2,050,000.00 19,197.45 46.82 
4 Donat Cokelat 7,000.00 400 2,800,000.00 26,220.91 65.55 
5 Donat Keju 7,000.00 400 2,800,000.00 26,220.91 65.55 




7,500.00 400 3,000,000.00 28,093.83 70.23 
8 Brownies Keju 37,000.00 520 19,240,000.00 180,175.12 346.49 
9 Roti Sosis  8,000.00 380 3,040,000.00 28,468.42 74.92 
10 Roti Keju 8,500.00 400 3,400,000.00 31,839.68 79.60 
















18,000.00 420 7,560,000.00 70,796.46 168.56 












8,500.00 500 4,250,000.00 39,799.60 79.60 
20 Lumpia  7,000.00 510 3,570,000.00 33,431.66 65.55 
21 Arem-Arem  6,000.00 510 3,060,000.00 28,655.71 56.19 
22 Resoles 6,000.00 510 3,060,000.00 28,655.71 56.19 





4.5. Desain Sistem 
1. Proses Login Awal 
Proses login awal di mulai dengan membuka browser yang ada 
pada komputer kita kemudian menuju ke halaman 
https://www.odoo.com/ selanjutnya klik “sign in” dan masukan email 
dan password akun yang kita gunakan. 
 
Gambar 4. 1. Tampilan Web Log In 
Setelah mengisi email dan password, kita enter atau klik “sign in” 




Gambar 4. 2. Tampilan Database 
 Klik “connect” pada database perusahaan yaitu Elia Bakery dan 
selanjutnya akan muncul tampilan seperti dibawah. 
 





2. Proses Setting Awal pada Modul Pengaturan 
Proses pengaturan awal yang kita lakukan adalah setting modul 
dimana ada fitur-fitur yang mungkin belum diaktifkan dan harus 
diaktifkan terlebih dahulu untuk bisa digunakan. Jika sudah aktif maka 
kita tidak perlu melakukannya lagi. Proses pengaturan awal ini hanya 
dilakukan pada awal membuat database baru. Masuk ke modul “setting” 
untuk memulai pengaturan awal sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 
perusahaan. 
 
Gambar 4. 4. Tampilan Halaman Pengaturan Modul 
a. Pengaturan Umum 
• Pada menu pengaturan umum ini dilakukan langkah meng-input 
identitas perusahaan seperti nama perusahaan, alamat, nomor 




Gambar 4. 5. Form Input Data Perusahaan 
b. Penjualan 
• Pada pengaturan penjualan ini dibagian katalog produk kita 
aktifkan satuan yang berfungsi untuk melakukan transaksi 
dengan satuan yang berbeda contohnya pada perusahaan ini 
adalah seperti gram, mililiter untuk bahan bakunya, dan satuan 
unit untuk produk jadinya. 
• Kebijakan penagihan penjualan juga dipilih sesuai dengan faktur 
atau jumlah produk yang telah dikirim. 
c. Pembelian 
• Pada pengaturan pembelian ini kita tidak merubah pengaturan 
apapun, dan dibiarkan sesuai dengan yang telah aktif dan dipilih 
seperti kontrol penagihan dari vendor kita pilih sesuai dengan 




• Pada menu persediaan ini kita mengaktifkan satuan yang berada 
pada bagian produk, sama seperti satuan yang telah diaktifkan 
pada pengaturan penjualan yang berfungsi untuk menggunakan 
satuan berbeda pada persediaan dimana satuan ini berfungsi 
untuk mempermudah proses transaksi dan juga pencatatan.  
• Pada bagian gudang dilakukan pengaktifan Lokasi Penyimpanan 
dan Rute Banyak Langkah yang berfungsi untuk menelusuri 
lokasi dan menentukan rute bahan baku maupun produk jadi. 
e. Produksi 
• Pada pengaturan produksi ini terdapat pengaturan operasi dan 
perencanaan produksi, tetapi sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan maka pengaturan produksi ini tidak diubah dan sesuai 
dengan yang sudah ada pada Odoo. 
f. Akuntansi 
• Pada pengaturan akuntansi ini terdapat pengaturan pajak, mata 
uang, faktur pelanggan, pembayaran pelanggan, tagihan 
pemasok, pembayaran pemasok, kas dan bank, dan sebagainya. 
Pengaturan akuntansi ini tidak diubah karena sudah sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. 
g. POS (Point of Sale) 
• Pada pengaturan POS ini dapat dilakukan pengaturan pajak, 
harga produk, pembayaran, stok persediaan, alat pembayaran. 
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Pengaturan POS ini dibiarkan sesuai dengan yang ada pada Odoo 
karena sudah sesuai dengan kebutuhan yang ada pada perusahaan 
Elia Bakery. 
 
3. Setting Awal pada Modul Persediaan 
Modul persediaan berisi fitur yang berguna untuk mengatur data 
persediaan mulai dari menambahkan bahan baku dan juga barang jadi 
baru mengedit, dan menghapus produk yang sudah tidak berguna. 
 
Gambar 4. 6. Dasbor Modul Persediaan 
a. Menambahkan kategori produk pada modul persediaan 
Kategori produk ini berfungsi untuk mempermudah 
pekerjaan karena kategori produk dapat memberikan informasi 
tentang produk yang satu dengan produk lainnya, dalam perusahaan 
Elia Bakery ini kategori produk yang digunakan adalah kategori 
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produk bahan baku, dan barang jadi dimana kategori ini 
membedakan antara persediaan bahan baku dan juga persediaan 
barang jadi.  
• Masuk pada modul persediaan dan pilih menu konfigurasi 
• Pilih kategori produk dan buat baru untuk memasukan kategori 
produk yang dibutuhkan. 
• Pertama, masukan kategori bahan baku terlebih dahulu, pada 
bagian nama kategori diisi dengan bahan baku, kemudian pada 
bagian metode penetapan biaya pilih metode penetapan standar 
harga. Pada bagian penilaian stok persediaan kita pilih automated 
dan akan muncul beberapa keterangan seperti pada gambar. Pada 
bagian akun valuasi stok diisi sesuai dengan kategori produk 
yaitu persediaan bahan baku. 
• Kedua, masukan kategori barang jadi dengan cara yang sama 




Gambar 4. 7. Input Data Kategori Produk 
b. Menambahkan Produk pada Modul Persediaan 
• Pada modul persediaan ini masuk ke bagian produk dan buat 
baru. 
 




Gambar 4. 9. Form Input Data Produk 
• Pada bagian nama produk diisi dengan nama produk contohnya 
seperti tepung terigu biasa, lalu jika produk tersebut merupakan 
bahan baku maka kita aktifkan yang dapat dibeli, dan untuk 
produk barang jadi maka kita aktifkan yang dapat dijual. 
• Pada informasi umum bagian kategori produk diisi sesuai dengan 
produk tersebut apakah produk tersebut termasuk bahan baku 
atau barang jadi. 
• Saat produk yang dimasukan adalah bahan baku maka pada 
bagian modal kita isi dengan harga yang sesuai dengan harga 
bahan tersebut. 
• Saat produk yang dimasukan adalah barang jadi maka yang perlu 
diisi adalah harga jual barang jadi tersebut. 
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• Modal untuk barang jadi tidak perlu diisi karena akan terhitung 
secara otomatis berasarkan BOM yang telah di-input.  
• Pada bagian satuan kita isi sesuai dengan bahan baku atau produk 
jadi, contohnya jika bahan baku tepung terigu maka kita isi 
satuan tersebut dengan gram atau kilogram, sedangkan untuk 
susu atau air kita isi dengan mililiter atau liter. 
• Pada stok persediaan bagian operasi, dapat mengaktifkan rute 
yang sesuai dengan produk tersebut, jika produk bahan baku 
maka rute yang diaktifkan adalah beli dan produksi, sedangkan 
untuk produk barang jadi dapat mengaktifkan rute produksi saja. 
 
4. Setting Awal pada Modul POS 
Setting awal POS adalah langkah untuk menyesuakan keadaan 
yang ada pada perusahaan Elia Bakery dimana Elia Bakery memiliki 
lebih dari 1 toko yang beroperasi. 
a. Membuat POS baru 
• Pada modul POS pilih konfigurasi yang merupakan fitur untuk 




Gambar 4. 10. Form Pembuatan POS Baru 
• Buat POS baru dan kemudian akan tampil form untuk 
menambahkan data POS baru. 
• Pada kolom pertama form isi nama POS yang diinginkan sesuai 





Gambar 4. 11. Daftar POS 
 
5. Setting Awal pada Modul Akuntansi 
Modul akuntansi sendiri berfungsi untuk membantu perusahaan 
melakukan proses akuntansi mulai dari memasukan saldo awal neraca, 
melakukan pembayaran pembelian terhadap pemasok, melakukan 





Gambar 4. 12. Dasbor Modul Akuntansi 
 
a. Mengatur Saldo Awal Neraca 
Saldo awal neraca yang perlu dimasukan sesuai dengan 
perusahaan Elia Bakery ini adalah kas, kas di bank, tanah, bangunan, 
kendaraan, mesin, modal dasar dengan nilai kas sebesar Rp. 
30.000.000,- di debit, kas di bank senilai Rp. 50.000.000,- di debit, 
tanah senilai Rp. 200.000.000,- di debit, bangunan senilai Rp. 
150.000.000,- di debit, kendaraan senilai Rp. 100.000.000,- di debit, 
mesin senilai Rp. 53.370.000,- di debit, dan modal dasar senilai Rp. 
583.370.000,- di kredit. 
• Masuk ke modul akuntansi dan pilih bagan akun untuk mulai 




Gambar 4. 13. Input Saldo Awal Neraca 
• Pada akun kas diisi dengan opening debit senilai Rp. 
30.000.000,- , dan dengan cara yang sama kita masukan angka 
opening balance pada akun-akun yang akan digunakan yaitu kas 
di bank senilai Rp. 50.000.000,- di debit, tanah senilai Rp. 
200.000.000,- di debit, bangunan senilai Rp. 150.000.000,- di 
debit, kendaraan senilai Rp. 100.000.000,- di debit, mesin senilai 
Rp. 53.370.000,- di debit, dan modal dasar senilai Rp. 
583.370.000,- di kredit. 




Gambar 4. 14. Validasi Saldo Awal Neraca 
• Pada tampilan entri jurnal dapat dilihat ada jurnal baru yang telah 
terbuat setelah kita memasukan angka pada opening debit dan 
kredit. Masuk kedalam jurnal tersebut untuk kemudian kita 
melihat kembali untuk memastikan nilai akun yang telah kita 
masukan benar, dan jika sudah benar maka dapat di post untuk 
dapat terjurnal dan tercatat pada neraca saldo. 
 
6. Transaksi Pembelian pada Modul Pembelian (Purchase) 
Modul pembelian berfungsi untuk melakukan segala transaksi 
pembelian mulai dari proses pesanan pembelian sampai dengan 




Gambar 4. 15. Dasbor Modul Pembelian 
a. Menambah data vendor perusahaan 
Vendor merupakan pemasok bahan baku terhadap 
perusahaan dimana perusahan Elia Bakery ini memiliki lebih dari 1 
vendor sehingga perlu melakukan input data vendor. 
• Pada modul pembelian masuk ke order lalu pemasok. 
• Buat vendor baru dan isi nama vendor pada bagian nama. 
• Selain mengisi nama vendor, informasi lain terkait vendor juga 
dapat dimasukan seperti alamat, nomor telepon, email, dan 
sebagainya, dan juga sesuaikan kategori vendor apakah 




Gambar 4. 16. Form Input Data Supplier 
b. Melakukan proses pembelian bahan baku  
 
Gambar 4. 17. Permintaan Penawaran 
• Pada modul pembelian buat permintaan penawaran baru untuk 




Gambar 4. 18. Form Input Permintaan Penawaran 
• Pada bagian pemasok pilih pemasok yang akan meyediakan 
kebutuhan bahan baku perusahaan sesuai dengan yang sudah ada 
pada daftar pemasok. 
• Pada bagian produk diisikan dengan produk/bahan baku yang 
akan dibeli dari pemasok beserta dengan kuantitas yang 




Gambar 4. 19. Contoh Permintaan Pembelian 
• Langkah berikutnya setelah order pembelian selesai terbuat maka 
dilakukan penerimaan barang dan isi kuantitas barang sesuai 
dengan yang diterima. 
• Setelah melakukan penerimaan barang, selanjutnya membuat 
faktur pembelian berdasarkan penerimaan barang. 
• Untuk melakukan pembayaran maka perlu untuk menekan 
tombol buat pembayaran pada faktur pembelian yang ingin 
dibayar dan kemudian memilih pembayaran dengan 
menggunakan kas atau bank. Faktur pembelian akan bertanda “in 
payment” dan setelah itu masuk ke modul akuntansi untuk 
mengeluarkan kas ataupun bank (pembayaran beberapa tagihan 




Gambar 4. 20. Faktur Pembelian 
 





Gambar 4. 22. Faktur Yang Akan Dibayar 
 
7. Proses Produksi  
Modul manufaktur merupakan modul yang memberikan fitur untuk 
melakukan proses produksi bahan baku menjadi produk jadi yang siap 




Gambar 4. 23. Dasbor Modul Manufaktur 
a. Melakukan proses produksi pada Modul Manufaktur 
(Manufacturing) 
• Pada dasbor modul manufaktur pilih buat order produksi baru 
untuk mulai proses produksi. 
 
Gambar 4. 24. Form Input Order Produksi 
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• Form order produksi akan tampil dan pada bagian produk, isi 
dengan produk yang akan diproduksi, dan kuantitas yang ingin 
diproduksi. 
• Setelah mengisi produk dan kuantitas yang akan diproduksi maka 
perlu dilakukan konfirmasi untuk menjalankan order produksi. 
• Untuk menyelesaikan proses produksi, maka kita klik tandai 
sebagai selesai dan apply jika bahan yang digunakan untuk 
proses produksi sesuai dengan BOM yang telah dibuat pada data 
BOM produk barang jadi yang diproduksi, jika kuantitas bahan 
tidak sesuai maka dapat disesuaikan dengan cara mengisi 
kuantitas pemakaian bahan baku secara manual. 
 
Gambar 4. 25. Order Produksi 
b. Membebankan BTKL dan BOP pada modul akuntansi 
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Pembebanan BTKL dan BOP ini dilakukan secara manual 
karena tidak dapat terjurnal secara otomatis sehingga berikut langkah 
untuk melakukan pencatatan BTKL dan BOP 
• Masuk kedalam modul akuntansi lalu kita pilih pada tab 
accounting dan pilih journal entries. 
• Selanjutnya akan tampil halaman entri jurnal lalu kita buat baru. 
• Kemudian akan tampil form entri jurnal dan kita perlu 
mengisikan akun BTKL dan BOP yang berisi cost of good solds 
dan jumlahnya pada bagian debit kemudian akun salary deposit, 
accrued payable electricity, accrued payable gas, accumulation 
machine depreciation, accumulation building depreciation dan 




Gambar 4. 26. Pencatatan BTKL dan BOP pada Entri Jurnal 
8. Transaksi Penjualan pada Modul Penjualan (Sales) 
Perusahaan Elia Bakery ini menjualkan produknya dengan 
menggunakan 2 metode penjualan yaitu dengan berdasarkan pesanan 
dan juga ritel atau bisa disebut penjualan langsung. Penjualan 
berdasarkan pesanan dapat menggunakan modul penjualan, sedangkan 
penjualan langsung atau ritel menggunakan modul POS. 
Modul Penjualan ini berfungsi untuk melakukan transaksi 
penjualan berdasarkan pesanan mulai dari penawaran penjualan, 
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penjualan, pengiriman produk penjualan, dan pembuatan faktur 
penjualan. 
 
Gambar 4. 27. Dasbor Modul Penjualan 
a. Proses Penjualan 
• Pada tampilan dasbor penjualan pilih buat penawaran untuk 
memulai proses penjualan. 
• Tampilan form penawaran akan keluar, dan pada bagian 
pelanggan diisi dengan nama pelanggan yang melakukan pesanan 
• Pada bagian detail order kita hanya perlu mengisi kolom produk 
dan kuantitas dengan produk apa saja yang dipesan oleh 
pelanggan dan jumlah pesanan pelanggan tiap produknya. 
• Klik konfirmasi untuk menerbitkan order penjualan berdasarkan 




Gambar 4. 28. Form Input Penawaran Penjualan 
 
Gambar 4. 29. Order Penjualan 
• Langkah yang dilakukan setelah order penjualan terbit adalah 
melakukan pengiriman barang dengan menekan tombol 
pengiriman pada surat order penjualan. 
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• Validasi surat pengiriman setelah memeriksa jumlah produk yang 
dikirimkan telah benar sesuai dengan produk yang dikirimkan 
dan sesuai dengan pesanan pelanggan. 
 
Gambar 4. 30. Form Pengiriman Penjualan 
• Setelah pengiriman barang telah tervalidasi, maka faktur 




Gambar 4. 31. Pembuatan Faktur Penjualan 
 
Gambar 4. 32. Faktur Penjualan 
• Pembayaran dari pelanggan dapat dilakukan dengan fitur buat 
pembayaran yang terdapat pada halaman faktur, kemudian 
terdapat pilihan pembayaran ke kas atau bank dan setelah 
pembayaran dibuat maka faktur secara otomatis akan bertanda 
“in payment”, selanjutnya masuk ke dalam modul akuntansi 
untuk merealisasikan penerimaan kas atau bank hasil 
pembayaran dari pelanggan. 
 
9. Transaksi Penjualan pada Modul POS/Toko (Point of Sale) 
Modul Toko atau POS ini berguna untuk melakukan transaksi 
penjualan secara langsung yang terjadi di toko Elia Bakery. Modul POS 
memiliki fitur yang mudah untuk digunakan dan sesuai dengan 




Gambar 4. 33. Dasbor Modul POS 
a. Melakukan proses penjualan pada POS dengan pembayaran cash 
• Saat ingin memulai proses penjualan ritel, pilih POS yang sesuai 
dengan tempat ingin dimulainya proses penjualan dan buat sesi 
baru pada POS tersebut. 
• Masuk pada tampilan Penjualan POS dan dapat langsung 
menggunakan modul POS dengan pilih produk apa saja yang 




Gambar 4. 34. Tampilan Penjualan POS 
• Kemudian klik pembayaran jika sudah selesai meng-input produk 
dan kuantitasnya untuk menampilkan halaman pembayaran. 
 
Gambar 4. 35. Tampilan Pembayaran POS 
• Pada bagian pelanggan dapat diisi maupun dikosongkan. 
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• Terdapat 2 metode pembayaran yang dapat dipilih yaitu melalu 
kas atau dengan bank, setelah memilih metode pembayaran 
selanjutnya adalah proses validasi dan akan tampil resi penjualan. 
 
Gambar 4. 36. Tampilan Resi POS 
• Resi penjualan ini dapat langsung dicetak dan juga dikirim ke 
email pelanggan. 
• Untuk melakukan transaksi lagi dengan pelanggan lain (membuat 
resi penjualan lain) dapat menekan tombol orde baru dan ulangi 
proses yang sama seperti diatas untuk melakukan transaksi 
penjualan POS. 
• Pada saat toko ritel tutup maka dapat menutup proses penjualan 
pada modul POS dengan klik tombol tutup pada ujung kanan atas 




Gambar 4. 37. Tampilan Penutupan Sesi POS 
• Sesi tersebut belum sepenuhnya tertutup dan dapat dilanjutkan 
lagi jika kasir hanya beristirahat sebentar dan toko ritel masih 
buka, tetapi jika toko ritel tutup maka dapat klik tutup pada POS 





Gambar 4. 38. Laporan Penutupan Penjualan POS 
• Langkah terakhir untuk menyelesaikan proses penjualan cash 
pada POS adalah menekan “close session and post entries”. 
b. Proses penjualan POS dengan pembayaran bank 
Jika terdapat beberapa transaksi penjualan POS yang 
menggunakan pembayaran melalui bank maka setelah proses “close 
session and post entries” perlu dilakukan beberapa tahap selanjutnya, 
yaitu 
• Masuk ke bagian payment pada halaman setelah “close session 
and post entries”. 
 
Gambar 4. 39. Pembayaran transaksi pada modul POS 
• Lalu kita perhatikan total pembayaran yang menggunakan bank 
(contoh pada gambar diatas menunjukan Rp 66.000,00). 
• Setelah itu masuk ke dasbor modul akuntansi dan pada bagian 




Gambar 4. 40. Form Bank 
• Munculah form dan pada bagian reference isi sesuai dengan 
keinginan agar mudah dicari, lalu kita tambahkan baris dan pada 
bagian label dapat diisi sama dengan reference dapat juga diisi 
dengan lainnya sesuai dengan kebutuhan, dan pada bagian 
amount diisi sesuai dengan jumlah transaksi POS yang 
pembayarannya menggunakan bank, pada bagian ending balance 
diisi sama dengan computed balance di bagian kanan bawah 
form. 
• Setelah menekan tombol post maka kita perlu melakukan 




Gambar 4. 41. Proses Rekonsiliasi Bank 
• Pilih tab manual operations dan pada bagian account kita pilih 
akun “account receivable (PoS)” lalu setelah itu kita validate. 
 
Gambar 4. 42. Daftar Bank Statements 
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• Lalu kita masuk ke bank statements dan pilih statements dengan 
status proses dan kita perlu melakukan validasi terakhir untuk 
menyelesaikan proses penerimaan uang ke bank hasil penjualan 
POS. 
 
10. Transaksi Penghapusan Produk Usang (Barang jadi/Roti Busuk) pada 
Modul Persediaan. 
a. Menghapus produk usang pada modul persediaan. 
• Penghapusan produk rusak merupakan fitur yang terdapat pada 
modul persediaan yang berfungsi jika terjadi kerusakan atau 
produk yang sudah expired tidak laku terjual. Penghapusan dapat 
dilakukan dengan masuk bagian operasi pada modul persediaan, 
kemudian pembuangan. 
 
Gambar 4. 43. Tampilan Pembuangan Produk Rusak 
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• Buat order pembuangan baru kemudian pada bagian produk diisi 
dengan produk yang telah rusak dan juga kuantitas produknya.  
 
Gambar 4. 44. Form Input Data Produk Rusak 
• Setelah selesai mengisi nama produk dan kuantitas produk yang 
rusak maka perlu dilakukan validasi untuk transaksi pembuangan 
dapat berjalan dan produk akan berkurang sesuai dengan 
kuantitas produk yang rusak. 
b. Menjurnal produk usang menjadi kerugian pada modul akuntansi 
Setelah menghapus produk yang usang pada modul 
persediaan, maka jurnal yang terbentuk dari modul persediaan adalah 
interim stock (debit) pada persediaan (kredit) sehingga kita perlu 
mengubah jurnal tersebut untuk menjadi kerugian, bukan interim 
stock dengan cara sebagai berikut 
• Masuk kedalam modul akuntansi, pada bagian accounting pilih 
menu journal entries 
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• Pada bagian journal entries tersebut terdapat jurnal yang baru 
saja terbuat secara otomatis dari pembuangan produk usang pada 
modul persediaan di urutan teratas, lalu kita lihat jumlahnya. 
• Buat entri jurnal baru dan kita masukan akun interim stock 
dengan jumlah yang telah kita lihat hasil dari modul persediaan 
pada bagian kredit dan akun kerugian (loss) dengan jumlah yang 
sama pada bagian debit. 
 
 
Gambar 4. 45. Jurnal Produk Usang Menjadi Kerugian 
• Setelah kita mengisikan akun dan jumlah yang sesuai maka 





11. Transaksi pada Modul Akuntansi (Accounting)  
a. Melakukan pembayaran terhadap proses pembelian dengan kas atau 
bank  
• Setelah melakukan proses pembelian pada modul pembelian, 
maka saat ingin melakukan pembayaran, faktur pembelian akan 
bertanda “in payment” dan lihat pada bagian kas atau bank pada 
dasbor akuntansi yang menampilkan total pengeluaran yang akan 
dibayar berdasarkan faktur pembelian yang bertanda “in 
payment”. 
 
Gambar 4. 46. Bagian Cash/Bank Pada Dasbor Modul Akuntansi 
• Pada bagian kas atau bank tersebut kita buat pernyataan baru dan 




Gambar 4. 47. Proses Akuntansi Pembayaran Pembelian 
• Pada bagian transaksi kita tambahkan satu baris dan isi label 
dengan keterangan yang sesuai contohnya seperti pembelian 
bahan baku tunai. 
• Pada bagian ujung kanan kita masukan jumlah pembayaran yang 
sama dengan jumlah yang ada pada dasbor akuntansi yang telah 
kita lihat berdasarkan faktur bertanda “in payment” (total 
pengeluaran yang akan dibayar). 
• Disaat pertama kali menggunakan kas dan bank ini diperlukan 
mengisi saldo awal sesuai neraca pada bagian saldo awal diatas 
kanan, dan untuk seterusnya bagian saldo awal tersebut akan 
terisi sendiri secara otomatis. 
• Pada bagian saldo akhir perlu diisikan sama seperti jumlah saldo 
yang dihitung pada bagian ujung kanan bawah, dan kita tekan 




Gambar 4. 48. Laporan Pengeluaran Bank 
• Untuk melanjutkan proses pembayaran kita perlu melakukan 
proses rekonsiliasi, dan akan ditampilkan halaman seperti pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 4. 49. Proses Rekonsiliasi 
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• Pada proses rekonsiliasi ini kita pilih vendor dan seluruh tagihan 
dari vendor tersebut yang akan dibayar (pembayaran beberapa 
tagihan hanya dapat dilakukan untuk vendor yang sama). 
• Setelah selesai maka kita validasi dan akan keluar tampilan 
rekonsiliasi berhasil. Proses tersebut masih belum selesai dan kita 
perlu masuk ke rekening koran. 
 
Gambar 4. 50. Tampilan Rekonsiliasi Berhasil 
• Rekening koran yang telah kita buat belum tervalidasi sehingga 
kita perlu melakukan validasi terlebih dahulu untuk 




Gambar 4. 51. Proses Validasi Rekening Koran 
• Proses pembayaran pembelian telah selesai dan tervalidasi. 
b. Melakukan penerimaan pembayaran dari pelanggan dengan kas atau 
bank  
• Setelah melakukan penjualan pada modul penjualan, dan 
membuat penerimaan pembayaran, maka faktur pelanggan akan 
bertanda “in payment”, pada dasbor akuntansi bagian kas atau 
bank dapat dilihat terdapat jumlah tagihan yang akan dibayar 




Gambar 4. 52. Bagian Cash/Bank Pada Dasbor Modul Akuntansi 
• Pada bagian kas atau bank tersebut kita buat transaksi baru dan 
akan tampil form input penerimaan pembayaran. 
 
Gambar 4. 53. Form Penerimaan Pembayaran Pelanggan 
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• Pada bagian transaksi kita tambahkan satu baris dan isi label 
dengan keterangan yang sesuai contohnya seperti penjualan 
tunai. 
• Pada bagian jumlah diisi sesuai dengan jumlah yang terdapat 
pada dasbor akuntansi yang merupakan total taihan yang akan 
dibayar oleh pelanggan. 
• Saat pertama kali melakukan pembayaran dari pelanggan maka 
kita perlu mengisi bagian saldo awal sesuai dengan neraca saldo 
awal kita, dan untuk seterusnya kita tidak perlu mengisi kembali 
karena sudah terisi secara otomatis sesuai saldo pada neraca. 
• Pada bagian saldo akhir selalu diisi sama dengan saldo yang 
dihitung yang terdapat pada bagian ujung kanan bawah form. 
• Setelah selesai mengisi form tersebut maka kita lanjutkan dengan 
merekam jurnal tersebut, dan melakukan rekonsiliasi. 
 
Gambar 4. 54. Proses Rekonsiliasi 
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• Pada proses rekonsiliasi akan tampil seperti pada gambar diatas 
dan kita pilih tagihan pelanggan yang akan dibayarkan oleh 
pelanggan, setelah semua tagihan terpilih maka lakukan validasi 
atas rekonsiliasi tersebut (pelunasan beberapa tagihan oleh 
pelanggan hanya dapat dilakukan jika pelanggan sama). 
 
Gambar 4. 55. Tampilan Rekonsiliasi Telah Berhasil 
• Proses pembayaran dari pelanggan belum selesai dan kita masih 
perlu melakukan validasi pada rekening koran yang telah kita 
buat dimana terdapat status yang masih bertuliskan proses, dan 
perlu untuk merubah status proses menjadi sudah divalidasi 




Gambar 4. 56. Daftar Rekening Koran 
 
Gambar 4. 57. Proses Validasi Pembayaran Pelanggan 
c. Input Beban Menggunakan Kas ataupun Bank 
• Pada dasbor modul akuntansi pada bagian kas atau bagian bank, 
kita dapat buat transaksi atau statement baru dan akan muncul 




Gambar 4. 58. Form Transaksi Kas atau Bank 
• Pada bagian reference dapat kita isi sesuai dengan kebutuhan dan 
tambahkan satu baris dibagian bawah, kita dapat mengisi 
beberapa beban dalam 1 transaksi dengan cara tambahkan baris 
selanjutnya, pada bagian amount kita isi dengan jumlah yang 
diinginkan dan pada bagian ending balance diisi sama seperti 
computed balance diujung kanan bawah lalu post. 
• Setelah itu kita perlu melakukan rekonsiliasi, dan kita pilih tab 
manual operations kemudian kita isi dengan akun yang sesuai 
(akun beban) dan selanjutnya validate. 
• Masuk ke dalam bank statements dan kita pilih statement dengan 
status proses kemudian kita perlu melakukan validasi untuk 




d. Entri Jurnal 
Menu entri jurnal ini berfungsi untuk menjurnal semua transaksi 
yang diperlukan secara manual contohnya seperti BTKL, BOP, 
persediaan usang, dll. 
 
Gambar 4. 59. Daftar Entri Jurnal 
• Pada dasbor akuntansi pilih bagian akuntansi kemudian entri 




Gambar 4. 60. Form Entri Jurnal 
• Bagian referensi dapat kita kosongkan ataupun kita isi sesuai 
dengan keperluan. 
• Pada bagian artikel jurnal kita masukan rekening dan juga jumlah 
yang ingin kita jurnal pada bagian debit maupun kredit. 
• Setelah selesai mengisi form entri jurnal kita perlu menekan 
tombol rekam jurnal agar jurnal tersebut terekam. 
 
e. Output laporan 
Laporan laba rugi, neraca saldo, dan arus kas merupakan laporan 
yang dapat dilihat pada menu laporan pada modul akuntansi dan 




• Laporan Laba Rugi 
 




• Neraca Saldo 
 




• Arus Kas 
 




• Laporan Hutang 
 
Gambar 4. 64 Laporan Hutang 
 
• Laporan Piutang 
 
Gambar 4. 65 Laporan Piutang 
  
